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M‘ai lapansan usaha ai. bidang per‘lamban@n S

: e. Pertambangan Rak.mt dalam ben'buk pérorangan maupun kelompok yang “berkewar.
- genegarsan Indonesia Jdan bertémpat tinggal di Indonesia dengan mengutamar
. ken meveka yang tinggel di Daersh atau: Daerah ngkat I tempa'b terdnpa‘b
“nys behen: galian golongan'"C" yang bersengkuten - S

.' f Fem&ahaan dengan mddal bersana antaga Negara/Badan Usaha Milik Negara di

. satu pihak dengan baggeh dgn atan Dee¥eh Tingkat II atau Pemsahaan disa‘lm
p:i.hak dengan Badan Huam ‘Swasta dtau pemrangan -

BAB IV
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SUFAT TJIN Pmmmam* msm (SIPD) R

Pasal 5
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o (1‘) Pemohonan Su.rat I:}in Pertambang,an Daerali.{ S[PD) /dlaaukan kepada Gubemur

Kepala Daerah, dalam ben'Imk sesua:. -contoh dalam lamplran I éeraturan Dagrah

N o . 1ni- . L. .
" (2) Permohionan Sumt Ijm Pertambangan Dae,rah (SIPD) dene:an luas w:.layah mak..»:u- L

“mal 25 (dva’ pul.ﬂh lima) hektar” harus dilanpird dengan 1
a. Peta m.layah yang d.mohon yvang menunjukkan batas-ba'tasnya secara Je:las

.dengen skela 1 1 1.000 {satu berbanding. serlbu) dengan nemua't ‘peta situa_ |

siyangbersanskutan 3 -

. Salinan/foto ‘copy akbe pend:.rian pemsahaan bagi yang berbadan hulmm, da

lam akte mana antare lain menyebutkan beruseha di bidang dbertambangan yg
© sudah terdaf'bar pada Pengadilan Negerd . setempat bagl CV dan Firma,; dan
c 'hambelmn pengesahan dari Departemm Ke‘hah:.man bag:c Persercan ‘!‘erba'bas(PT)

'  G Rekomendas.{ ,perbinibengan teknw dari Kepala Kan'bor Hila:,rah De r'bemen Per
- 'fambangan dari Energl ysng memuat tata {:ﬁm penanﬂ:umgannya, ke lama‘can :
kerja dan J.mgxungan hidup. ‘

(3) Untuk pexmohonan Surat T jin- Pertanbangan Daerah (SIFD) den@.n luas w:.layah
yang, melebihi 25 {dua pulu‘h l:.ma) helctar harus d:.lampmcan

- 8. Peta’ wilayah yang d:.mohon » yang memmjuldmn ba‘tas-ba‘basnya secara Jelas
' dengan skala 1 3 10, 000 (satu berband:i.ng sepu.luh rn.bu\ dengan memuat e
ta situasi ,ang bersenglmtan ;

| b.. Peta geolog:., laporan potens:z. endapan, rencana blaya dan anal:.s:'..s dmnp&
- lingkungan . . K .

¢, pernyataan seba@i ahli dari yang bersangicutan, lengkap ‘dengan da;E“tar xi
wayat hidup serta salinan 1;1aza‘h dan bila’ su.dah bekeraa harus ada 1:';in
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o (1) aﬁn‘t I;;:Ln Per{'a.mbangan Daerah {HLPD) dlberﬁm oieh Gubemur Kenala Daerah '

sesual den@n conteh pada lampiran II Peraturan Daerah: dnd.

o -(é;)g-Sebelum Giibernur Kepals Dagrah nemberikan Surat Ijin:Perfambangan Daerah

(SIPD) terlebkth dahulu-meminta pendapat Bupeti Kepala Deersh-dan Instanst =~ -
© instansi yeng berkepent:mgan tentang hak- ha}x atas tariah serta na5alah gang-—
" guan dan pencemaran lingkungan hidup,

(3) $ka dalam jengke waktu 2 {dua) Bulen setelan d:.klrimya pemmtaan pendapat.

‘sebagainmana dimaksud delam ayat {(2) pasal ini Gubermur Kepala Daerah tidak
_menerima pemyataan keheratan dari Bupati Kepale Daerzli dan Instansn.umstan -
- 81 yeng. ber"epentmgan, maka Surat Tjin Pertambengan Daerah dapat d:s.}\.elmr--
1{311. ’ .
Pasal 8

L (1),M’ereka yang mef]punyai hak atas tanah ya'ng nmgkm akan m;.ndapat g,an'ta. keru

glan karens adanya pemberian Surat.Ijin Pertambangan Dacrah (SIPD) dapat
2 mengagukan hak tersebut kepada Bupati Kepal: Daerah ying bersangkm,.uan

(2) Apabila telah ada hak atas tanah yang- bersangkutan dengan Wilayah Surat Ljin

" Pertambangan Daerah (SIPD), maks kepada yang berhak diberikan genti rugi,
vang jumlahnya ditentukan bersama antara remegang Swat Igin Pertambéngan Da
ersh (SIED) dengan yang berhak atas tansh berdesarkan rusyawarah den mmaka‘t. '

- (3) Jika tidak mencapai kata nufskat tentang ganti rugi sebagamana dimaksud dg-

lam ayat (2) pasal ini, maka penentuanwya dlsemmcan kepada -ubemur Kepala
" Daeran., ,

. (4‘ Jika yang bersangkutan Juga 't:.da.k dapat nenerima pem,nhxan Gubernur Kepala

_Deerah tentang ganti ru gi sebaguimana dimaksud dalem ayat (3) pasel ini,ma
. ka penentuannya diserahkan kepada Ketua. Pengadllan Negen yang Daerah Inﬂnnn :
i nya mellputi Daemh,/wllayah yeng bersangkutan. .

Pagsal 9

ok ﬁpablla telah dlpemleh Tjin Pertambangah Daerah a'tas sua‘cu dac.rah atau W:Llayah
" . menurwt huloum yang berlaku, maks kepada mereka yang berhak ates tansh diwajibkan

mempezi:clem{an pelterjaan tambang i.erscbut I epada Perregang Surat Ia;Ln Perbdmban,g

-an Daerch; dengan ketentuan 3
,.a. sebelum pekerjaan ditmdai, perlu diperllhatkan Surat IJ:Ln Pertambangm Daerah

" (ZIPD) ateu salinan yang seh, perlu diberitahuken tentang maksud dan ‘bempa‘bv-
tempal pekerjaan itu akan d:l.la&fukan 3 .

bs diberi g ganti rugl a'bau ;;am:.nan ganti rugi. terleblh da.l"u..u.
‘ ‘ " Pasal 10 ’

Dengan memperhatikan kepent;mgan penbmgmman Daerah, Gubemux Kepal.. Da.erah g5
pat metunjuk Bupati Kepale Daez“ah tempat terdapamya bahcn gal;_an gmlongan et

- untuk menbern.-kan Surat Ijin Pertambengan Daerah. (SIPD;.
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JANGKA WAKTU SURAT IJLI memmrcm:
DAERAH (sm))
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(1) Sm:at I:jm Pez'tambangan Daerah (SKPD) diberiken wybuk Jangka walctu ral;s:mal
- 10 {sepuluh) tahwi dan dapat diperpenjang mekiimal dua kali, setiap kali un
tuk jangka waktu siekuimal 3 ('tlga) “cahtm, a:l:as permohonan Pemegang Surat T~
jin, Pertambangan Deerah {SIPD). ‘

(2) Surat Tjin Pertambangan Daerah (SIDD) untul - jangka waktu meleb:r:. ketentuan

temaksud pada ayat (1) pasal ini, hanya dapat diberikan oleh Cubermur Keva .
" la Daerah, setelah mendapat persetujuan dari Menteri- Dalan »Iegern. Pertambang

. landan Ehergl Up. ‘Direlctir Jenderal Pertambangan U,
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8 Burst Ijin Perbamtengen Decreh-. S£‘£’D__ dapa'!: dipindahkes: kepads Badan/ oreng

‘ behmmamg- e b T Pértapbarizan Deerah dengan ijigiGubernur I{e
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'_ aapat diberik&n untuk satu. surat I;p.n P‘crtaﬂbanmn memh T

D), Mal’S (lign) hektar, ‘Repeds Pepéesngan hanye dapat diberikan sa
R Tain Perrtanbangan Paerah{SIpp), sedangken kepada Beden Hulum .dan.
ersal dapet diveriken meksimel.5. F’Hm) Suret 1Jin Peitenbangsn Daereh.

P@_t ménberiikan ‘Burat. T jin Perbamhenganf;he:ah (SI S
wd§in Petenbangan Dactsh (SIPDY densalt wilah |

buan . ba galian yang aeamis dalam aat'a 1okaai”-de'“
w’ms mskﬁiml 5 (J.ima) hek‘bﬁr S R :
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- an-punguten lainnye yang ssh, yeng berhubungen dengan Suret- Ijin Pertanbangan Ba -
- eral (SIPD) ’- ditetapkan dengan Eepu‘tusan Gubernur Kepala Daérah, . ,

Pasal 2CL

- *.'--:-.f"*Iasll nembwaran iuran dmaksud pada pasal 18 Peraturan Daurah ini dlsetor ke—_ .

pada Pemegang Kaa I:‘aemh-

' PEE"IBFLGIAN IURAN P"R‘IEI‘J’IBMJGMI w

i 'Pasal 21 . . : :
bangan dlmaksud pada pasal J.B Peratu.ran Da°rah 1n:|. adalah

Pembaglan iuran e
sebegad berikug .’

a. 70 % (tu;;uh puluh pro.,en) untuk Penermtah Daerah Tingl\at II yang ber&ngkutan

N 30 o (tiga. puluh prosen) mntuk Penerint ah Baerah Tingkat I. .

" KEWAITRAN mmam,c; SURAT TOTH
: mwmw DAERAH (SIED).

Pemegang Surat Ij:.n Perbambangan Daerah (SIPD) wajlb menber:.kan laporan secara

 tertuwlis atas pelaksandar kegiatemnyd-setiay '8 (tiga) bulan sekali Kepada Guber- |

T tambangénuﬁan Bergi.:

+.-nur Kepala Daersh dengan tembusan kepads Direktur Jendersl Pértambangan Urum pa- -
»4da - Departemen Perbambangan dan E}nergi d.an Kepala Kar:r{vm:' U:.layan Depar'temen Per-’ .

Pasal 23

(1) Pemegang Sura Ijm l’er‘bamban_gan naerah (sxpn) maib me'nberlkan perl:mdungan
‘dap pemfliliarasn keselamatan kerja serta- pengananan - teknis. guna. hepmtmn
"'eker,ja/burm sesuﬂéi éengagn etap‘auan dant . peraturan pervadang-undangan yeng
: aghiah tévgetut den’ pet\mauk uelmis darn. Pe; Iabat/ﬂ.nstans:l.
-pertembangan. o - -




o (2) eemxg SIPD wa;}.-.b mengemha;mcan tanaH gedenikian Tupe sehinm tida’u m__ s
. billken kerusaket inglamgan hidup sekiternpa dan “tidsk. rlerummﬂ.kan bEhaYﬂ e’
riysELt bagj_ masyarakat “gerta tidak’ memgzkm kepentingsn : L
(3) Peme@ng SEPD wadth untuk merloegah terjadinys pendenaran seBa.%i akibam-\
. - bakan @113!1 golongan uen, yang dapat mnimbuikan gangguan bagi mas)g_

. (4) Pemem sm'wanib mémelihara ke},es‘ﬁaﬁmx/pmye&amtan ’canah dan menaegah '
- eyogl yang dapat menyebabkan pengendapen gan pendangkalm saluran-sal‘umn '
ser’ca mengusaha}can kalestarim s!aw:m‘l:\:n:::'ra.n s\.mgai. ’ R

(5) Peme@ng SIED WB.JJ.b mmgamnlqan eiumbex» sumber air dan’ merrqaga kelestarmn

sumber alr.: S e ) . o
o T BAB. a0 Ca
s - PENGAWAS&N TSAHL MTI&M%N ; gt il

SRR . - Pasal 2 Lo c
ngﬁmm Usaha Pertambar@n me\llpubi . . R S 2 ,' e h o
e, Pengamsan teknis penamban gan, ke,selamatan ker;ja dan Mglnmm; hidup --;

b Perm@amsa;x hasil peker:)sam tambans i - .
. Pen@.msan te}mik penamben@.n, keselama‘tan ker:ja dan ls.ngkmgan hidup seoagﬂ?a '

dimaksud pada buruf a pasal 24 Peraturan Da rah ini,. chlaksanak.m oleh Kep
Kan'tor W:.layah DePartemm Perl:amba 1gan dan Energi. . o L

' Pasal %

: Pen@msan haw.l pekeraaanperfambangan dimaksud pada huruf b pasal 24 Peraturan ; )
Daerah tersebut diatas dipusatkan pada Biro Bim ‘Pengembangan Produksi Daerah
: pada Sekrgtaria‘b Wa.lay&hﬁae ‘ Propins.x Eaerah Tingkat I fuga T nggara Tintur,.

5 A B ‘ XIV

Bapang siapa melanggar ketenmm-ketenﬁmn pasal-pasal dari Peraturan Daerah int =
dianoam dwgan senks:l. p,idm'la sesu,a:. den@.n perah.u:an pemdang«mdmgan yang ber e
’ . "-.BAB oo ‘\
. KETENTUAN. E‘NLIH{J] T e _— -
: " Pasal 28 S : '
Sema useha per'bambangan ‘bahan galian . golongn BCR. yang tele.h -ada pada saat  ex
' lakﬁmm Pergturan Dmevah ini, tetap berjalan dengan ketentdan gelambet-lambatnya
. dalam waktu 3 (tige) bulan sudah harus nenyesuajkzm du-i dengan keteﬁhxan Pera'bur
o feemh dnd. B P
| ' BAB KD BT
mmmm PENUTUP
R Pasal 0

al-hal .Lain yang belmn d;atur dalam Pem'hwan Da,emh :mi ’ a.l;an ditetapkan lebih

e ].anjut dmgan Kemmtusan Gubern x Kepala Daeram sepanaang mengenai pelaksanaarmya.

| “Pagal - R SR
' .'-“-Pem'i:u.ran Daerah 1ni mu.‘l.al berlack:l; pada 'Eangml dmndanskan f; : L
' Ku;;mhg, 2 Desenbez‘e 198‘2 ' '

nr:w mvqu R:acmT mmu PROPINSI GUBERM KEPEM BAER&H Tmcma‘ I o
mmm IENGKAT I NUSA mcaanp. nmm :ms.x mmcz.m m’ua, .

X8 T‘“» e S

P Lo -\__‘ S, . :-- _- L
| . DisahKen ¢ ‘s ¢ o v ‘
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